
 

 
 

MAKNA SUNGKEMAN DAN GENDING 
DALAM UPACARA PERNIKAHAN ADAT JAWA 
DI DESA EROMOKO KABUPATEN WONOGIRI 

  

 

SKRIPSI 

 

  

 

 

 

 

Oleh: 

 

Hendhi Kusuma Nur Azizi 
15111134 

 

 

FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN  
INSTITUT SENI INDONESIA 

SURAKARTA 
2021 

 

 



ii 
 

MAKNA SUNGKEMAN DAN GENDING 
DALAM UPACARA PERNIKAHAN ADAT JAWA 
DI DESA EROMOKO KABUPATEN WONOGIRI 

  

SKRIPSI 

 

Untuk memenuhi persyaratan 
guna mencapai derajat sarjana S-1  

Program Studi Seni Karawitan 
Jurusan Seni Karawitan 

 

 

 

Oleh: 

 

Hendhi Kusuma Nur Azizi 
15111134 

 

 

FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN  
INSTITUT SENI INDONESIA 

SURAKARTA 
2021 

 

 







v 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Berfikir adalah pembeda manusia dengan mahkluk lain, dan ijazah adalah tanda 
orang pernah bersekolah, bukan  tanda orang pernah berfikir. Menjadi 
generasi pemikir adalah pilihan, jalan terjal adalah tantangan, selebih 

adalah perjuangan”  

 

 

“ Biar padang pasir berubah menjadi tumpukan mutiara tak kan berguna kecuali 
pemberian setetes air bening yang tulusnya rasa “ 

( Nil Ikhwan ) 
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ABSTRACT 

 

The teks entitled "The Meaning of Sungkeman and Gending in a 
Traditional Javanese Wedding Ceremony in Eromoko Village, Wonogiri Regency" 
was motivated by the activity of recepting socio-cultural facts in Eromoko Village. 
What is commonly encountered in the daily expression of the villages culture is a 
wedding ceremony, there are stages of sacred and meaningful ceremonies, one of 
which is the sungkeman procession and accompanying gending that underlie the 
sungkeman, which are deemed necessary to be reinterpreted through academic 
activities. The things that want to be explained in this thesis are 1) How is the 
traditional Javanese wedding procession in Eromoko Village, 2) How do the people 
of Eromoko Village interpret the Sungkeman procession. 3) How do the people of 
Eromoko Village interpret gendhing sungkeman. 

This research was conducted qualitatively according of Nyoman Kutha 
Ratna. The research procedure includes data collection: observation, literature 
study, interviews, data analysis, and data presentation. The concept used to reveal 
the problem is the interpretive concept of culture according to Cliford Gertz, that 
the fact culture resides in the mind (knowledge) is manifested in the model, which 
determines behavior and actions in life and Yasraf Amir Pilliang cultural 
semiotics about manka is formed through markers (media) and markers (mean). 

Discussion and analysis were conducted, found and concluded. 1) 
Sungkeman is an expression of the Javanese traditional culture that still survives 
in Eromoko Village. 2) Sungkeman is procession interpreted philosophically, 
socially and symbolically by the people of Eromoko Village. 3) Philosophical is 
interpreted as an expression of gratitude to parents, as well as a sign of a child 
entering a new phase, namely the household phase. 4) Sungkeman is defined as a 
social reality in society as a procession that educates the younger generation. 5) 
Gending sungkeman is interpreted as an element of strengthening the atmosphere 
of the sungkeman procession. 6) Gendhing represents a symbol of peace during 
the sungkeman procession. 

 

Keywords: meaning, gending, sungkeman 
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ABSTRAK 

 

 Skripsi berjudul “Makna Sungkeman dan Gending dalam Upacara 
Pernikahaan Adat Jawa Di Desa Eromoko Kabupaten Wonogiri” ini 
dilatarbelakangi oleh aktivitas resepsi fakta sosial dan budaya di Desa 
Eromoko dalam ekspresi kebudayaan desa tersebut, terdapat tahapan 
upacara sakral dan penuh makna. Prosesi sungkeman dan gending 
penyerta melatari sungkeman tersebut,  dimaknai kembali melalui kegiatan 
akademis dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana prosesi pernikahan adat 
Jawa di Desa Eromoko, 2) Bagaimana masyarakat Desa Eromoko 
memaknai prosesi sungkeman. 3) Bagaimana masyarakar Desa Eromoko 
memaknai gending penyerta sungkeman. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, studi pustaka, wawancara, analisis data, dan 
penyajian data. Konsep yang digunakan untuk mengungkap 
permasalahan adalah konsep interpretatif kebudayaan versi Cliford Gertz, 
bahwa fakta kebudayaan berada pada pikiran (pengetahuan), 
dimanifestasikan kepada model,  menentukan perilaku dan tindakan 
dalam kehidupan, dan semiotika kebudayaan Yasraf Amir Pilliang 
tentang manka dibentuk melalui penanda (media) dan petanda (makna).  

Pembahasan dan analisis dilakukan, ditemukan dan disimpulkan, 
sungkeman dimaknai secara filosofis, sosial dan simbolis oleh masyarakat 
Desa Eromoko. Makna filosofis diartikan sebagai ungkapan rasa terima 
kasih kepada orang tua, sekaligus tanda seorang anak memasuki fase 
baru, berumah tangga. Sungkeman dimaknai sebagai realitas sosial dalam 
masyarakat sebagai proses edukasi bagi generasi muda. Gending 
sungkeman dimaknai sebagai unsur penguat suasana prosesi sungkeman. 
Gending merepresentasikan simbol kehidmatan pada saat prosesi 
sungkeman berlangsung. 

 

 

Kata Kunci: Makna, sungkeman, gending 
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